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ABSTRAK 

Penelitian ini adalah sebuah kajian tentang metode dakwah pesantren 
mahasiswa An Najah. Pesantren Mahasiswa An Najah merupakan pesantren yang 
bermanhaj modern. Artinya didalam mengembangkan ajaran Islam tidak hanya 
berpedoman pada kitab atau buku-buku yang sudah ada, tapi para santri di tuntut 
untuk berprilaku profetik yaitu jujur, amanah, komunikatif dan cerdas. 
Mentradisikan berfikir dan bersikap rasional, ilmiah, dan gemar meneliti, life skill 
untuk memperkuat peran sebagai hamba Allah dan pemakmur bumi. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode yang 
digunakan Pesantren Mahasiswa An Najah dalam berdakwah. Dalam penelitian 
ini, untuk mengetahui metode dakwah yang digunakan Pesantren Mahasiswa An 
Najah menggunakan metode kualitatif-deskriptif. Semua data diambil dari 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian menganalisanya 

Hasil dari analisa tersebut dapat disimpulkan bahwa Pesantren 
Mahasiswa An Najah dalam menjalankan dakwahnya kepada santri dan 
masyarakat menggunakan metode-metode yang dapat diklasifikasikan menjadi 
dua ciri. Pertama internal dan kedua eksternal. Metode dakwah untuk kalangan 
internal yaitu metode atau pendidikan dakwah yang dilaksanakan khusus untuk 
santri diPesantren Mahasiswa An Najah. Yaitu metode 

Dakwah kitabiyah (tulisan), metode Khithabahan,latihan pidato atau 
retorika, metode karya wisata (rihlah ilmiah). Untuk kalangan eksternal yaitu 
metode-metode yang dilakukan diluar pesantren, metode yang digunakan adalah 
metode ceramah, metode diskusi dan metode keteladanan. 

 
Kata-Kata Kunci: Metode, dakwah, Pesantren Mahasiswa An Najah. 
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METODE DAKWAH PESANTREN MAHASISWA AN NAJAH 

DESA KUTASARI KECAMATAN BATURRADEN 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

Dakwah adalah suatu istilah yang sangat dikenal dalam dunia Islam. 

Dakwah sebagai suatu gerakan sosialisasi informasi tentang Islam yang terpadu 

muncul dan menyodorkan solusi sistematik bagi permasalahan umat yang sudah 

demikian parah dan berlarut-larut. Islam adalah agama yang memandang setiap 

pemeluknya sebagai da‟i bagi dirinya sendiri dan orang lain. Hal ini karena Islam 

tidak menganut sistem hierarki religius. Dengan kata lain, Islam merupakan 

sebuah ajaran yang bersifat universal dan holistik. Sifat universal dari Islam inilah 

yang menuntut setiap muslim berkewajiban menyampaikan visi dan misi Islam 

kepada seluruh umat manusia sepanjang peradaban manusia masih eksis.
1
 

Esensi dakwah pada dasarnya dapat dipahami sebagai upaya untuk 

menghimbau seseorang untuk masuk dan menjadikan seorang muslim secara 

totalitas, bukan pemaksaan, propaganda penyesatan ataupun kekerasan. Dengan 

demikian, dakwah adalah sebuah ikhtiar dalam rangka sosialisasi ajaran Islam. 

Menerima atau menolak dengan Islam yang telah didakwahkan kepadanya adalah 

urusan Allah, menentukan sebuah keberhasilan sebuah misi dakwah.
2
 

Di dalam perkembangan dakwah Islam, pondok pesantren merupakan 

lembaga pendidikan Islam yang mempunyai peran dalam mengembangkan 

aktivitas dakwah. Hal ini dapat dilihat dari dua fungsi pondok pesantren, yaitu 

                                                           
1
 Rosyid, Dakwah Sufistik Kang Jalal Menentukan Jiwa, Mencerahkan Pikiran  (Jakarta: KPP 

Pondok Plaza, 2004), hal. 3. 
2
 Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah  (Jakarta: Rahmat  Semesta, 2006), hal. 18. 
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sebagai pusat pendidikan dan penyiaran Islam. Sepanjang sejarah perjalanan umat 

Islam (Indonesia), teryata kedua fungsi utama tersebut telah dilaksanakan pondok 

pesantren pada umumnya dengan baik. Walaupun dengan kekurangan yang ada 

dari pondok pesantren lahir para juru dakwah, para mualim, para ustadz para 

penulis handal dan para kiyai pondok pesantren, tokoh-tokoh masyarakat, bahkan 

yang memiliki profesi sebagai pedagang. pengusaha dan bidang-bidang lainnya.
3
 

Seperti halnya pesantren mahasiswa An Najah yang berlokasi di desa 

Kutasari kecamatan Baturaden, kabupaten Banyumas. Keberadaan pesantren 

mahasiswa ini juga memiliki peran aktif di dalam melakukan dakwah Islam. 

Adapun yang menjadi perioritas pesantren mahasiswa An Najah adalah 

pembinaan akhlak, secara khusus untuk mendampingi mahasiswa yang ingin 

mengkaji keIslaman dan kemanusiaan, selain itu Pesantren Mahasiswa An Najah 

juga tempat untuk mewujudkan pesantren mahasiswa (Pesma) An Najah yang 

unggul, yang mampu mengantarkan dan mengembangkan subyek didik (studens, 

thalabah) sebagai individu sekaligus anggota sosial yang religius, cerdas, inklusif 

dan humanis.
4
 Mempersiapkan dan mengantarkan santri agar memiliki 

kepribadian profetik yang sehat dan mandiri berdasarkan nilai Islam, inklusif, dan 

kasih sayang terhadap sesama (rahmatan lil’ alamin). Menyiapkan santri yang 

menghayati ajaran Islam, berjiwa nasional yang mempunyai jiwa cinta kasih dan 

                                                           
3
  Didin Hafidhuddin,  Dakwah actual  (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), hal. 121. 

4
  Mohammad Roqib, Brosur Pondok An Najah (Purwokerto: Pesma An Najah Press, 2009), 

hal 1. 
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perhatian terhadap orang lemah, toleran, dan guyup rukun dalam kebinekaan 

merintis key person untuk umat dan birokrat masa depan.
5
 

Terkait hal tersebut, bapak Mohammad Roqib (pendiri Pesantren 

Mahasiswa An Najah) menggaris bawahi nilai pentingnya peninjuan ulang 

kesahihan referensi di dalam memahami akidah. Dalam hal ini pesantren 

mahasiswa An Najah berorientasi kepada ulama salaf yang memberikan batasan 

bahwa setiap praktik beragama harus memiliki contoh yang jelas. Tafsir dan 

pengembangan yang tidak didukung dengan contoh yang jelas di anggap lemah 

nilai kebenarannya. 

Berawal dari hal ini bahwa pandangan ulama salaf menitik beratkan pada 

pemahaman agama secara tekstual. Karena itu praktik-praktik beragama diluar 

teks dinilai mereka sebagai penyimpangan.
6
 

Persoalannya adalah masyarakat Islam pada umumnya memahami Islam 

secara kontekstual, yang cenderung memberikan ruang toleransi dalam 

melakukan adaptasi dengan perkembangan yang terjadi. Sebagaimana masyarakat 

Islam di Purwokerto, dimana Pesantren Mahasiswa An Najah berada, mereka 

lebih memahami Islam secara kontekstual, dengan mempertimbangkan tradisi 

yang sudah ada sebelumnya serta perkembangan kebudayaan global yang ada. 

Niscaya, pemahaman Islam semacam itu tidak sejalan dengan pandangan ulama 

Salaf. Keberadaan Pesantren Mahasiswa An Najah di Desa Kutasari yang 

merujuk pada pemahaman ulama Salaf. tidak serta merta bisa diterima oleh 

                                                           
5
  Mohammad Roqib,  Brosur Pondok An Najah  (Purwokerto: Pesma An Najah Press, 2009), 

hal 2. 
6
 www pesma Annajah press. com// 2009/03/10/Mohammad Roqib/ di akses pada 20/1/2014.  

at 14.00. wib 
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masyarakat setempat. Lebih lagi, dalam hal penyiaran dakwahnya. Uraian di atas 

menunjukkan bahwa Pesantren Mahasiswa An Najah dalam melakukan dakwah 

masih mendapatkan hambatan-hambatan antara lain: 

1. Perbedaan pemahaman antara da‟i dan mad‟u dalam memahami Islam.  

2. Para santri dan warga masyarakat memiliki latar belakang agama yang 

berbeda-beda, sehingga dalam penyampaian dakwahnya tidak semuanya bisa 

memahami. Namun meski banyak hambatan dalam melakukan dakwah, 

pesantren mahasiswa An Najah ini masih bertahan hingga sekarang.
7
  

Hemat penulis, dakwah harus merespon kondisi perkembangan luar dan 

tentunya harus beradapatasi terhadap sesuatu yang baru. Agar dakwah berhasil 

tentunya dibutuhkan sebuah metode atau paling tidak sebuah rumusan atau 

rancangan dalam melaksanakan dakwah. Metode atau cara yang diterapakan oleh 

pengasuh Pesantren Mahasiswa An Najah Purwokerto terhadap para santrinya, 

selain dibekali metode dalam berdakwah, para santri juga dilatih kepada 

kepenulisan, sehingga para santri memiliki keahlian di bidang karya tulis. Dan 

Pesantren Mahasiswa An Najah sudah membuktikannya dengan melahirkan sang 

penulis yang sudah menembus kancah nasional. 

Dakwah Islam berlangsung pada semua lapisan masyarakat, baik 

masyarakat yang peradabannya telah maju maupun masyarakat yang sedang 

mengalami transisi, pribumi maupun non pribumi, masyarakat dengan berbagai 

karakter dan habitual yang berbeda-beda.
8
 Hal ini bisa dilihat di Pesantren 

                                                           
7
   Wawancara dengan bapak Mohammad Roqib, pada tanggal  25 mei 2014.  at  20.00. wib              

8
  Abu Zahrah,  Dakwah Islamiah  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Group, 1994),  hal. 42. 
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Mahasiswa An Najah Kutasari Purwokerto yang melakukan dakwahnya dengan 

menggunakan berbagai macam metode tanpa adanya diskriminasi bagi siapapun. 

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di Pesantren Mahasiswa 

An Najah, kiprah Pesantren Mahasiswa An Najah di Desa Kutasari (Banyumas), 

dalam melakukan dakwah kepada obyek dakwah telah dirasakan melalui gerakan 

dakwahnya terhadap masyarakat, seperti ceramah, diskusi dan keteladanan serta 

pengajian rutin satu bulan sekali (sabtu manis) bersama warga setempat. jika 

demikian, maka tujuan dari dakwah Islam yaitu untuk memasyarakatkan ajaran 

Islam, agar manusia mengalami kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka penulis menganggap penting 

dan perlu untuk melakukan kajian terhadap Pesantren mahasiswa An Najah yang 

tertuang dalam skripsi berjudul Metode Dakwah Pesantren mahasiswa  An Najah 

Purwokerto diharapkan mampu membantu proses pengembangan dakwah Islam, 

Khususnya wilayah Banyumas. 

 

B. Penegasan Istilah 

    Untuk menghindari adanya salah pengertian terhadap judul skripsi ini. 

Maka ada baiknya terlebih dahulu penulis akan menjelaskan pengertian dari judul 

skripsi ini. Judul skripsi adalah: “Metode Dakwah Pesantern mahasiswa An 

Najah desa Kutasari kecamatan Baturraden’’. 

1. Metode Dakwah 

a. Metode 
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Dalam kamus bahasa Indonesia, menerangkan bahwa kata metode 

ialah: cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan 

agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki.
9
 Sedangkan metode yang 

penulis maksud adalah cara kerja, suatu kegiatan atau praktik pengajaran 

yang dilaksanakan dipesantren mahasiswa An Najah sebagai obyek 

penelitian. 

b. Dakwah  

Arti dari kata dakwah secara etimologi sebagai bentuk masdar dari 

kata da‟a (fiil madzi) dan yad‟u (fiil mudhari) yang dimaksudkan adalah 

“memanggil” “seruan‟‟ dan „‟ajakan‟‟ atau “memohon. Kalau kata 

dakwah diberi arti „‟seruan‟‟.maka yang dimaksud adalah seruan kepada 

Islam  atau seruan Islam. Demikian juga kalau diberi arti „‟ajakan‟‟, maka 

yang dimaksud adalah ajakan kepada Islam.
10

 

c. Pesantren mahasiswa An Najah desa Kutasari kecamatan Baturaden 

Pondok Pesantren adalah suatu yayasan yang berbasis Islam, di mana 

di dalamnya terdapat prosesi belajar mengajar dan kegiatan lain yang 

menunjang dakwah Islam serta memiliki tujuan untuk memperkokoh aqidah 

dan iman masyarakat pondok pesantren dan sekitarnya. Selain itu pondok 

pesantren adalah bentuk filtersisasi dari westernisasi dan arus globalisasi yang 

sewaktu-waktu bisa merusak moral umat Islam. 

Sedangkan kata „‟An Najah” artinya kesuksesan Namun di sini kata 

„‟An Najah‟‟ digunakan sebagai nama dari pesantren, yang dijadikan tempat 

                                                           
9
  Yeyen Maryani, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar,  (Jakarta: Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa Kementrian P&K, 2011), hal. 319. 
10

  Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah  (Jakarta: Rahmat Semesta, 2006), hal. 18. 
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penelitian bagi penulis. Yang tempatnya di desa Kutasari, kecamatan 

Baturaden, jalan Mohammad besar, RT/RW O6/03 nomor 10.  Berdiri pada 

tahun 2009. Nama pengasuh pesantrenya yaitu bapak DR. H Muhammad 

Roqib, M.Ag. 

 

C. Rumusan  Masalah 

Beradasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 

ingin penulis angkat adalah bagaimana metode yang digunakan Pesantren 

mahasiswa  An Najah dalam berdakwah? 

 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui metode yang digunakan 

Pesantren Mahasiswa An Najah desa Kutasari Kecamatan Baturraden. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berguna untuk menambah referensi kepustakaan 

Jurusan Dakwah STAIN Purwokerto mengenai metode dakwah dan 

pelaksanaannya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman, khususnya bagi 

penulis. 
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2) Untuk menambah wacana mengenai metode dakwah dan 

pelaksanaannya di   jurusan Dakwah, khususnya pada program studi 

Bimbingan Konseling Islam (BKI). 

3) Dengan terwujudnya skripsi ini, diharapkan dapat memberi informasi 

kepada masyarakat mengenai metode dakwah dan pelaksanaan 

metode gerakan dakwah tersebut yang diterapkan di Pesantren 

mahasiswa An Najah Kutasari Baturaden. 

 

E. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, penulis merujuk pada beberapa karya skripsi yang 

sudah ada sebelumnya, antara lain: 

Pembahasan mengenai gerakan dakwah sebenarnya telah dibahas dalam 

skripsi Hidayatur Rochman yang berjudul “Pemikiran Amrullah Ahmad Tentang 

Sistem Dakwah Islam” Yang membahas mengenai metode dakwah Amrullah 

Ahmad yang menggunakan sistem dakwah, menurut Amrullah Ahmad dakwah 

adalah suatu sistem yang terdiri dari beberapa subsistem yang saling 

berhubungan, bergantung dan berinteraksi dalam mencapai tujuan dakwah. 

Substansi yang dimaksud meliputi: masukan (input), proses (konversi), keluaran 

(output), dan balikan (feedback).
11

 

Selain itu skripsi milik Usman yang berjudul “srategi Dakwah 

Muhammadiyah Terhadap Masyarakat Nelayan” membahas mengenai metode 

dakwah yang tertuang dalam strategi dakwah, bergerak menggunakan pendekatan 

                                                           
11

 Hidayatur Rochman, Pemikiran Amrullah Ahmad Tentang Sistem Dakwah Islam 

(Purwokerto: Skripsi, 2010),  hal. 12. 
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terhadap nelayan-nelayan di daerah tersebut dan dengan ajakan yang persuasif. 

Setelah itu gerakan selanjutnya dengan memberikan bekal kepada para da‟i 

dengan pembekalan kemampuan dan sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang 

dai.
12

 

Kemudian dalam skripsi milik Ismawati yang berjudul “Metode Dakwah 

Pondok Pesantren Syaikh Jamilurrahman As-Salafy Yogyakarta” dijelaskaan 

bagaimana peran pondok pesantren dalam pembentukan moral para santri, dalam 

hal ini metode dakwah yang dipakai pondok tersebut berorientasi kepada rujukan 

yang bersumber dari pandangaan ulama salaf, di dalam perkembangan dakwah 

pondok tersebut menggunakan metode dakwah untuk kalangan internal dan 

eksternal.
13

 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan adalah cara yang penulis gunakan sebagai sarana 

agar penelitian yang penulis lakukan tersusun secara runtut, rapi dan sistematis. 

Tujuannya adalah agar pembaca nantinya memahami urutan dari karya tulis yang 

penulis teliti. Selain itu juga pembaca diharapkan mengerti apa yang penulis 

maksudkan dalam penelitiannya. Penelitian yang penulis lakukan penulis tuliskan 

sebagai berikut: 

                                                           
12

 Usman, Strategi Dakwah Muhammadiyah terhadap Masyarakat Nelayan (Purwokerto: 

Skripsi, 2005),  hal. 31. 
13

 Ismawati, Metode Dakwah Pondok Pesantren Syaikh Jamilurrahman Yogyakarta 

(Semarang: Skripsi 2012), hal. 2 



 10 

Bab pertama pendahuluan berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metodologi 

penelitian, dan sistematika penulisan.      

 Bab kedua membahas konsep dakwah terdiri dari pengertian dakwah, 

dasar hukum dakwah, tujuan dakwah dan unsur-unsur dakwah,  pengertian 

metode dakwah. Macam-macam metode dakwah, pengertian dan fungsi pondok 

pesantren. 

 Bab ketiga berisi tentang metode penelitian, yang membahas mengenai. 

Jenis penelitian, lokasi penelitian, objek penelitian dan subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data. 

 Bab keempat berisi tentang profil Pesantren Mahasiswa An Najah, serta 

analisis hasil penelitian tentang metode dakwah Pesantren dan implementasi di 

Pesantren Mahasiswa An Najah tersebut.  

 Bab kelima adalah penutup, pada bab ini berisi tentang kesimpulan, 

saran-saran, daftar pustaka, lampiran, penutup dan daftar riwayat hidup penulis.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data pada BAB IV tentang metode dakwah 

Pesantren Mahasiswa An Najah maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

Pesantren Mahasiswa An Najah dalam menjalankan dakwahnya kepada 

masyarakat menggunakan metode-metode yang dapat diklasifikasikan menjadi 

dua lingkup, pertama internal dan kedua eksternal. 

Sebagai mana visi, misi, dan tujuan Pesantren Mahasiswa An Najah 

menjadikan lembaga pendidikan yang unggul yang mengembangkan subyek 

didik sebagai individu dan anggota sosial yang relegius, cerdas, inklusif dan 

humanis. Para santri mereka dibekali pemahaman-pemahaman. Materi agama 

dan sekaligus keterampilan-keterampilan hidup agar para santri bisa berprilaku 

profetik, jujur, amanah, komunikatif, melatih lifeskill.untuk memperkuat peran 

sebagai hamba Allah dimuka bumi. 

Dan metode-metode dakwah yang diterapkan untuk internal didalam 

pesantren yaitu: pelatihan da’i atau khithabahan, metode tulisan dan karya wisata 

(rihlah ilmiah) 

Sedangkan metode yang bersifat eksternal adalah sebuah upaya implementasi 

dari seluruh ajaran agama yang telah dipahami. Dalam konteks ini selain diisi 

dengan program dakwah kemasyarakat dalam bentuk ceramah atau kajian umum 

(diskusi) sekaligus juga menjalankan metode keteladanan atau memperaktekan 
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uswah al-hasanah dalam kehidupan sehari-hari didalam lingkungan pesantren atau 

kawasan terbuka diluar pesantren. 

 

B. Saran – Saran 

1. Bagi pengasuh hendaknya lebih meningkatkan dan memperhatikan program-

program dan peraturan-peraturan pesantren, supaya para santri lebih disiplin 

dan berkualitas. Sedangkan untuk kalangan masyarakat luar, harus bisa jadi 

panutan dan penyampaian dakwahnya harus menyesuaikan sosial kultural 

yang ada. Supaya dakwahnya bisa diterima oleh masyarakat, tanpa adanya 

hambatan. Karena kondisi masyarakat dari latar belakang yang berbeda-beda. 

2. Bagi para santri hendaknya lebih meningkatkan kemampuan diri baik dari 

segi pengetahuan agama ataupun umum, agar siap terjun dimasyarakat setelah 

lulus dari pesantren atau kampus. 

3. Bagi para masyarakat harus lebih antusias dan mendukung gerakan syiar-syiar 

agama yang dikembangkan oleh pesantren karena pesantren adalah pusat 

pengembangan agama Islam. saling sinergi, agar terwujud kedamaian, 

keselarasan dan guyub rukun tanpa adanya gesekan-gesekan dan kesalah 

famahan.
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